Ak jﬁ% 46
B

MEMIKIR (KEMBALI) PROYEK KOTO PANJANG:
SEBUAH PERSPEKTIF SOSIAL-BUDAYA

Gusti Asnan

Aspek sosial-budaya adalah bidang yang selama ini relatif terlupakan dalam
perjuangan membela masyarakat korban pembangunan PLTA Koto Panjang.
Dimensi-dimensi sosial-budaya daerah, Minangkabau umumnya dan Limapuluh
Kota serta Kampar pada khususnya, hampir tidak pernah diungkapkan dalam
perjuangan selama ini. Kalau pun ada beberapa tulisan atau pembelaan yang
menyinggung aspek-aspek tersebut, maka itu sifatnya sangat fragmentaris dan tidak
komprehensif.

Tanpa mengabaikan signifikansi aspek-aspek lain, aspek sosial-budaya ini
seharusnya juga menjadi dasar pertimbangan dan dasar pembelaan. Kerugian
terhadap kedua aspek ini juga tidak sedikit nilainya. Bahkan, berbeda dengan
beberapa aspek lain, seperti hilangnya rumah tinggal dan lahan pekerjaan, kerugian
terhadap aspek sosial-budaya ini dapat dikatakan sebagai kerugian vang tidak ternilai
harganya, sebab aspek-aspek yang rusak dan hilang itu adalah aspek-aspek yang
tidak bisa diciptakan lagi.

Karena itu, ada dua pertanyaan penting yang menjadi dasar tulisan ini, yaitu:
Aspek-aspek sosial-budaya yang bagaimanakah yang rusak dan atau hilang akibat
pembangunan PLTA tersebut? Sejauh mana arti kerusakan dan kehilangan kedua
aspek tersebut bagi kehidupan sosia-budaya masyarakat Koto Panjang khususnya dan
Minangkabau serta Melayu Riau pada umumnya?

Untuk menjawab pertanyaan itu, maka akan dikemukakan sejumlah fenomena
yang berkenaan dengan kedua aspek itu. Fenomena-fennomena yang ingin disampai-
kan antara lain: 1). Beberapa persoalan studi tentang Minangkabau; 2). Lingkungan
alam, masyarakat dan latarbelakang sosial-budaya Minangkabau pada umumnya
serta Limapuluh Kota dan Kampar pada khususnya; 3). Signifikansi Limapuluh Kota
dan Kampar dalam daerah budaya Minangkabau; 4). Kerugian-kerugian dalam aspek
sosial-budaya daerah akibat pembangunan PLTA Koto Panjang.

Beberapa Persoalan Studi tentang Minangkabau

Ada sejumlah persoalan yang membuat kajian tentang Minangkabau relatif sulit
dilaksanakan. Dua di antara sejumlah persoalan yang cukup penting itu adalah:

1. Kerancuan pengertian antara Minangkabau dengan Sumatera Barat.

2. Langkanya sumber-sumber sejarah Minangkabau sebelum masuknya
bangsa barat (Belanda) ke daerah pedalaman Minangkabau (termasuk
sumber-sumber yang berkenaan dengan asal-usul penduduk, pertumbuhan
dan perkembangan daerah serta adat-istiadat, sehingga untuk membahas-
nya sering dipergunakan sumber-sumber yang berasal dari historiografi
tradisional).

Minangkabau adalah sebuah daerah budaya. Sebagai sebuah daerah budaya ia
memiliki ciri dinamis sehingga dalam perjalanan sejarahnva, tapal batas daerah ini
mengalami perubahan dari suatu kurun waktu ke kurun waktu yang lain. Perubahan
tersebut terjadi karena adanva mobilitas dari pendukung kebudayaan tersebut.




Menurut tambo, historiografi tradisional Minangkabau, cikal-bakal daerah
Minangkabau adalah nagari Padang Panjang Pariangan, sebuah nagari yang terdapat
di daerah Tanah Datar. Nggari ini dianggap sebagai nagari tertua, karena di sinilah
rombongan nenek-moyang orang Minangkabau pertama kali muncul. ' Dari
Pariangan Padang Panjang, sebagian anggota rombongan nenek-moyang orang
Minangkabau itu melanjutkan perjalanan ke kawasan Agam dan Limapuluh Kota. Di
tiga daerah ini mereka memulai kehidupan baru, sehingga Tanah Datar, Agam dan
Limapuluh Kota dianggap sebagai daerah inti Minangkabau. Tambo, menyebut dae-
rah ini sebagai Luhak Nan Tigo, dan karena letaknya di daerah pedalaman maka
penduduk setempat juga menamainya darek.

Ketika penduduk semakin banyak dan kebutuban akan lahan pemukiman
serta tempat tinggal semakin besar, maka terjadilah ekspansi teritorial ke daerah-
daerah yang terdapat di sekelihng Luhak Nan Tigo. Perluasan daerah dalam bentuk
ini akhirnya mencapai kawasan pantai Sumatera di sebelah barat, mencapai kawasan
Talu, Rao dan Lubuk Sikaping di sebelah utara, mencapai daerah Rokan Hulu dan
Kampar serta Kuantan di sebelah timur, mencapai daerah X1II Koto Sijunjung, Sangir,
Muara Labuh hingga Tapan dan Indrapura di arah selatan. Tambo menyebut, daerah
vang terbentuk sebagai hasil ekspansi terakhir ini dengan daerah rantau.”

Jadi, berdasarkan historiografi tradisional Minangkabau, daerah budaya
Minangkabau terdiri dari dua daerah utama, yakni Luhak Nan Tigo sebagai daerah
inti dan rantau sebagai daerah hasil mobilitas masyarakat dari daerah inti.

Sumatera Barat adalah sebuah daerah administratif setingkat propinsi. Secara
resmi daerah ini dibentuk berdasarkan Perpu No. 17/1957 tentang pemecahan Pro-
pinsi Sumatera Tengah menjadi tiga propinsi baru, yakni Propinsi Sumatera Barat,
Riau dan Jambi.

Sejak tahun 1945 hingga dirubah menjadi propinsi, Sumatera Barat berstatus
sebagai daerah administratif Keresidenan. Sebelum merdeka, pada masa pendudukan
Jepang daerah ini berstatus sebagai sebuah Shy dan dinamakan Swumatora Nishi
Kaigan Shu. Sebelum pendudukan Jepang ia berstatus sebagai sebuah daerah admi-
nistratif setingkat Residentie dan dinamakan Residentie Sumatra’s Westkust. Secara
resmi, daerah administratif ini dibentuk pada tahun 1906.

Sejak pertama kali dibentuk menjadi daerah administratif, Sumatera Barat
memang hampir identik dengan daerah budaya Minangkabau. Sebuah perbedaan
yang cukup signifikan adalah, daerah administratif Sumatera Barat juga mencakup
Kepulauan Mentawai di lepas pantai barat Sumatera, sedangkan daerah budaya
Minangkabau tidak mencakup gugusan kepulauan itu, namun ditambah dengan
beberapa daerah di Propinsi Riau, seperti di Kabupaten Kampar dan Kuantan-
Singingi.

Menurut tambo, nenek moyang orang Minangkabau adalah salah seorang dari tiga putra Iskandar
Zulkarnain, yaitu Maharaja Diraja yang berasal dari Dumia Ruhun. Ia beserta rombongannya
datang ke daerah ini ketika terjadi baniir besar Nabi Nuh dan mendarat di Gunung Merapi yang
waktu itu adalah satu-satunya daratan yang tersisa. Kampung yang mereka dirikan pertama kali
setelah mendarat di gunung itulah yang dinamakan Pariangan Padang Panjang.

Rantau berartt pinggir sungai atan daerah perbatasan. Namun orang Minang juga menamakannya
untuk sebuah daerah pemukiman, baik antuk tempat tinggal atau mencari nafkah hidup dan ilmu
pengetahuan yang berada di luar daerah inti.



Peta 1 memperlihatkan daerah budaya Minangkabau dan peta 2 memperlihat-
kan daerah budaya Minangkabau dibandingkan dengan daerah administratif Propinsi
Sumatera Barat dan Riau.

Persoalan lainnya tentang studi Minangkabau adalah langkanya sumber-
sumber sejarah untuk periode sebelum kedatangan orang Eropah (Belanda). Karena
itu, pembahasan tentang sejarah daerah ini sebelum kedatangan orang Belanda,
terutama yang berhubungan dengan asal-usul penduduk, pertumbuhan dan per-
kembangan pemukiman, adat-istiadat — seperti yang dilakukan di atas - terpaksa
lebih menghandalkan pada sumber-sumber sejarah tradisional, salah satu di antara-
nya adalah rambo.

Berbeda dengan sumber-sumber tradisional di daerah lain di Indonesia,
sepertl Jawa atau Makasar, sumber-sumber sejarah tradisional Minangkabau umum-
nya berbentuk lisan. Sebagaimana layaknya sebuah historiografi tradisional, maka
pemakaian rambo sebagai sumber sejarah memiliki beberapa kendala, dan salah satu
kendala terpenting diantaranya adalah tercampurnya antara unsur fakta dengan mitos.
Dengan sebuah ungkapan yang sangat ekstrem, M.D. Mansoer menulis bahwa tambo
memuat 98 % mitos dan hanya 2 % fakta.’

Dengan latar belakang kelangkaan sumber ini, maka keberadaan sumber-
sumber arkeologis menjadi sangat penting.

Minangkabau: Lingkungan Alam, Masyarakat dan Sosial-Budayanya
Lingkungan Alam

Secara geografis daerah budaya Minangkabau berada pada bagian barat kawasan
tengah Pulau Sumatera. Diperkirakan daerah ini memiliki luas lebih kurang sekitar
48.000 km2. Karena terletak di jalur Pegunungan Bukit Barisan, maka hampir
seluruh daerah ini memiliki topografi pegunungan atau perbukitan yang di sana-sini
juga memiliki dataran dan lembah. Sampai beberapa waktu yang lalu, pegunungan
dan perbukitan itu masih ditutupi oleh hutan hujan tropis yang relatif lebat. Hutan-
hutan tersebut ditumbuhi oleh berbagai jenis pohon dan didiami oleh berbagai jenis
fauna. Di dataran dan lembah-lembah yang terletak di antara pegunungan dan
perbukitan itu penduduk mengembangkan pertanian sawah, sebuah kegiatan vang
sangat penting artinya bagi perekonomian warga daerah. Kegiatan pertanian ini bisa
berkembang dengan baik karena tersedianya air yang cukup sepanjang tahun. Hampir
di setiap lembah mengalir sungai yang merupakan sumber pengairan bagi penduduk.
Sungai-sungai yang ada di daerah ini umumnya berhulu di daerah pedalaman.
Karena merupakan bagian dari Pegunungan Bukit Barisan, maka daerah ita memiliki
ketinggian rata-rata sekitar 700 meter di atas permukaan laut. Kesemua sungai itu
mengalir ke pantai barat dan timur Sumatera. Berbeda dengan sungai yang mengalir
ke pantal barat yang umumnya sempit, pendek, berarus deras dan tidak dapat dilayari,
maka sungai-sungai yang bermuara ke pantai timur Sumatera umumnya lebar,
panjang, tenang dan dapat dilayari. Beberapa sungai yang mengalir ke arah barat
adalah Batang Pasaman, Masang, Antokan, Anai, Arauw, Indrapura. Sedangkan
sungai-sungai yang mengalir ke pantai timur antara lain Sungai Rokan, Kampar, Siak,
Indragiri dan Bafanghari. Menurut sumber-sumber sejarah, sungai-sungai yang

*  ML.D. Mansoer et al., Sediarah Minangkabay (Djakarta: Bhratara, 1970}, hal. 37-39.
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mengalir ke pantai timur Sumatera telah menjadi prasarana transportasi sejak zaman
purba, setidaknya hingga awal abad ke-20.*

Secara budaya, daerah Minangkabau berbatasan dengan daerah budaya
Batak/Tapanuli di sebelah utara, daerah budaya Melayu Riau dan Jambi di Timur dan
daerah budaya Melayu Jambi dan Rejang di Selatan.

Secara administratif, daerah ini berbatasan dengan Propinsi Sumatera Utara
di sebelah Utara, Propinsi Riau di sebelah Timur serta Propinsi Jambi dan Bengkulu
di sebelah Selatan.

Ke arah barat Sumatera Barat berbatasan dengan Lautan Hindia.

Orang Minang

Sampai tahun 1960-an pendukung kebudayaan Minangkabau disebut “Orang
Minang” atau “Orang Minangkabau”. Dalam kepustakaan Belanda mereka juga
sering disebut dengan “Minangkabauer”. Sejak diresmikannya Propinsi Sumatera
Barat, warga daerah ini juga sering disebut dengan “Orang Sumatera Barat” atau
“Orang Padang”. Sebutan terakhir ini barangkali muncul karena ibukota daerah
administratif Propinsi Sumatera Barat adalah kota Padang.

Secara antropologis, orang Minang termasuk ras Melayu. Ciri-ciri fisik orang
Minang hampir tidak berbeda dengan kelompok-kelompok suku bangsa lain yang
termasuk ke dalam ras Melayu. Secara bahasa, bahasa Minang juga termasuk ke
dalam rumpun bahasa Melayu, karena terdapat kesamaan yang signifikan antara
bahasa Minang dengan bahasa Melayu itu.

Dewasa ini diperkirakan jumlah orang Minang sekitar 7 juta orang. Dari jumlah
ini, yang mendiami Sumatera Barat hanya sekitar 4 juta. Sisanya bermukim di luar
Sumatera Barat, mulai dari daerah-daerah atau kota-kota lain di sekitar Sumatera
Barat di Pulau Sumatera, hingga ke Pulau Jawa, dan bahkan ke hampir seluruh pulau
di Indonesia.

Tingginya jumlah orang Minang yang bermukim di luar negeri asalnya bukan-
lah merupakan gejala baru. Pergi meninggalkan kampung halaman - apakah untuk
sementara waktu atau untuk waktu yang lama - telah menjadi tradisi bagi orang
Minang. Untuk kegiatan ini, orang Minang memiliki kosa kata tersendiri, yaitu
merantau. Sedangkan pemukiman di negeri “asing” tersebut mereka namakan rantau.
Menurut Tsuyoshi Kato, kegiatan merantan telah dimulai sejak waktu yang lama,
setidaknya sejak periode legendaris atau menurut M. Joustra dan Josselin P.E. de
Jonge sejak abad ke-15.° Kato mengatakan bahwa hingga sekarang telah terjadi tiga
tipe merantau dalam sejarah Minangkabau, yaitu merantan perluasan nagari,
merantau pabelok (circulatory merantau), dan merantau Cino (Chinese 1nerantau).6
Dari tiga tipe merantauan itu, maka fase terakhir yang dilakukan sejak permulaan

*  Akira Oki, “The River Trade in Central and South Sumatra in the 19" Century” dalam Tsuyoshi
Kato, Muchtar Lutfi dan Narifumi Maeda (eds.), Environment, Agriculture and Society in the
Malay World (Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto University, 1986), hal. 3-48.
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{Tthaca and London: Cornell Univ. Press, 1982}, hal. 29; M. Joustra, Minangkabau: Overzicht van
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Kato, Merantau.. ..., hal. 28-30.



tahun 1960-an memiliki arti tersendiri, sebab perantauan pada waktu itu merupakan
gerakan exodus besar-besar orang Minang keluar daerahnya. Exodus itu ber-
hubungan erat dengan sikap represif Tentara Nasional Indonesia (TNI) menghadapi
pemberontakan Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI).

Merantau merupakan salah sato identitas orang Minang. Cikal bakal tradisi ini
bahkan juga dapat ditelusuri dalam mitologi asal-usul mereka. Seperti yang telah
dikatakan pada bagian terdahuln, berbeda dengan kebanyakan suku bangsa di
Indonesia yang sering menghubungkan nenek moyang mereka yang berasal dari
langit, berasal dari dalam bumi (tanah), atau keluar dari bambu, maka orang Minang
mempercayai nenek moyang mereka datang dari negeri vang jauh dan datang ke
negeri ini setelah melakukan perjalanan panjang, mengharungi lautan luas serta
menyinggahi berbagai tempat terlebih dahulu. Jadi ada spirit pengembara dan untuk
melakukan perantauan dalam mitologi alas-usul mereka.

Merantau tidak hanya punya makna perpindahan pisik semata, tetapi juga
mempunyai makna perantauan mental. Perantavan tipe kedua ini antara lain
diwnjudkan dalam bentuk menuntut ilmu (melanjutkan pendidikan). Hasil dari
perantauan ini terlihat dari munculnya orang Minang dalam jumlah yang relatif besar
dalam dunia intelektual Indonesia, baik intelektual agama (Islam) atau pun sekuler.
Dibandingkan dengan jumlah penduduk, maka intelektual Indonesia hingga tahun
1950-7311 memiliki prosentase tertinggi dibandingkan dengan etnis-etnis lain di Indo-
nesia.

Adanya jumlah kaum terpelajar dalam jumlah yang besar menyebabkan banyak
dari orang Minang yang terlibat dalam berbagai gerakan dan aktivitas sosial-politik
nastonal (terutama pada periode sebelum kemerdekaan). Di samping itu mereka juga
banyak yang bekerja sebagai pegawai pemerintahan. Hingga tahun 1950-an, orang
Minang tercatat sebagail suku bangsa yang memiliki prosentase tertinggi yang
berpendidikan tinggi serta bekerja sebagai pegawai pemerintah atau politisi.

Walau pun orang Minang dianggap sebagai suku bangsa “intelek”, namun
secara sosiologis, mereka sesungguhnya adalah pendukung kebudayaan agraris.8
Berhubungan dengan itu, tanah merupakan suatu hak milik yang sangat penting
artinya bagi orang Minang. Tingginya nilai tanah ini juga didukung oleh sistem dan
nilai-nilai sosial yang mereka miliki. Sistem sosial yang dimaksud adalah adalah
garis keturunan yang didasarkan pada nasab ibu dan menjadikan tanah sebagai harta
pusaka yang hanya bisa diwariskan kepada anak perempuan.

Sistem Matrilineal dan Hak Atas Tanah

Identitas penting lain yang juga membuat orang Minang berbeda dengan suku-suku
bangsa lainnya di Indonesia adalah garis keturunan yang matrilineal. Menurut sistem
ini sebuah keluarga inti yang terdiri dar ayah, ibu dan anak tidak ditemui di
Minangkabau. Dalam sistem ini, avah berada di luar keluarga inti, sebab ayah itu
sendirl merupakan bagian dari keluarga inti di pihak ibunya. Karena itu, unit

Willard A. Hanna, “The Role of the Minangkabau in Contemporary Indonesia” Willard a. Hanna,
Bung Karno's Indonesia (Revised Edition). A Collection of 25 Reports Written for the American
University Field Staff, 1961, hal. 3.

Christine Dobbin, Islamic Revivalism in a Changing Peasant Economy. Central Sumatra, 1784-
1847 (London and Malmo: Curzon Press, 1983), 12-13.



matrilineal yang terkecil dan terpenting di Minangkabau adalah saparuik. Secara
harfiah, saparuik berarti orang-orang yang berasal dari sato kandungan. Namun
dalam kehidupan sehari-hari, unit ini biasanya dikenakan kepada orang-orang yang
tinggal dalam satu rumah adat atau rumah gadang. Peran suami dalam sistem ini
lebih terlihat sebagai bagian dari sistem reproduksi. Karena itu, snami atau ayah
hanya pulang ke rumah istrinya bila malam hari saja. Sebagai “ganti” ayah, untuk
persoalan sosial kemasyarakat, termasuk persoalan tingkah laku, kesejahteraan serta
persoalan harta pusaka maka tungganai (biasanya anggota ramah lelaki yang tertua)
memiliki peran yang penting. Bila jumlah anggota paruik semakin banyak, maka
sebagian dari mereka akan meninggalkan rumah gadang dan membangun
pemukiman atau rumah gadang yang lain. Biasanya pemukiman atau rumah gadang
yang baru terletak tidak jauh dari rumah gadang yang ditinggalkan. Unit matrilineal
yang terbentuk dari gabungan beberapa rumah gadang i1 dinamakan sapayuang.
Urusan dan tanggungjawab sosial kemasyarakatan warga sapayuang berada di
tangan seorang penghulu. Maksudnya, penghulu hanya bertindak sebagai penasihat
atau penengah atau kadang-kadang sebagai hakim terhadap berbagai persoalan yang
tidak bisa diselesaikan oleh rungganai pada tingkat pgryik. Jadi penghulu bukan
memerintah atas pgyuangnya. Bilasanya penghulu diyabat oleh lelaki tertua dan
paruik yang pertama, namun ini bukan suatu keharusan, sebab jabatan itu juga boleh
dipergilirkan kepada paruik-paruik yang lain. Saparuik disatukan dengan Saparuik
yang lain dalam ikatan darah (keturunan) dinamakan siyky. Mereka berasal dari satu
nenek moyang wanita yang sama, namun sudah tidak dikenal lagi. Sama pada tingkat
kaum, suku juga dipimpin oleh seorang lelaki yang dinamakan penghulu suku (adat
leader)., Karena warga yang dibawahi semakin banyak dan persoalan yang diurus
semakin kompleks, maka dalam menjalankan tugasnya penghulu juga dibantu oleh
beberapa fungsionaris adat, seperti malim (petugas yang mengurus persoalan agama),
manti (sekretaris) dan dubalang (bidang keamanan).

Secara etimologis suku mengandung makna sekaki, seperempat bagian dari
seekor hewan ternak seperti kambing, sapi atau kerbau. Karena suku di Minangkabau
pada mulanya terdiri dari empat suku utama, yakni Bodi, Caniago, Koto, dan Piliang
maka satu suku berarti seperempat dari induk suku tersebut. Namun akibat semakin
banyaknya jumlah penduduk serta semakin intensifnya kontak dengan dunia luar,
jumiah suku menjadi semakin banyak sehingga dewasa mi ada sebanyak 100 buah
suku di Minangkabau. Sebagian dari suku-suku yang muncul kemudian itu adalah
Balai Mansiang, Banuhampu, Batang, Bendang, Canduang, Capuak, Capuak Napa,
Dalimo, Domo, Guci, Jambak, Kampai, Kutianyir, Lamageh, Mandahiling,
Mandaliko, Melayu, Lubuak Batang, Pagacancang, Panai, Pangalu, Panyalai,
Patapang, Pauh, Payobada, Pisang, Salayan, Salo, Samabua, Sikumbang, Simagek,
Singkuang, Sipanjang, Sipasan, Sipisang, Tanjuang.’

Konsekuensi dari unit-unit matrilieal di atas adalah hak milik dan harta pusaka
diwariskan kepada kaum perempuan (dari ibu ke anak perempuan). Salah satu hak
milik/harta pusaka yang paling penting bagi orang Minang adalah tanah. Hirarki
sosial seseorang juga ditentukan oleh kepemilikan tanah. Sebuah keluarga yang vang
secara sosial memiliki posisi penting dalam sebuah nagari, disebut sebagai “orang
asa” biasanya juga adalah orang-orang yang memiliki tanah yang luas. Mereka

*  de Jong, Minangkabau....., hal. 68-72,



disebut sebagai “orang asa” dan memiliki tanah yang luas karena merekalah yang
pertama kali membuka tanah untuk pemukiman dan untuk diolah menjadi lahan
pertanian di kampung atau nagari itu.

Sebagai “orang asa” dan memiliki tanah yang luas, biasanya mereka juga
menduduki posisi-posisi yang strategis dalam pemerintahan kampung (nagari). Di
banyak nagari, biasanya mereka menjadi pemegang otoritas utama dalam kehidupan
adat dan agama, misalnya dengan menempatkan wakil mereka sebagai penghulu
pucuk dan juga petinggi agama di kampung atau nagari tersebut.

Metamorfose pemukiman di Minangkabau dimulai dari pembentukan aratak.
Taratak adalah unit pemukiman yang pertama kali dibentuk. Unit ini biasanya
terdapat di pinggir atau di dalam hutan. Pembentukan unit ini ada hubungan dengan
pembukaan tanah untuk lahan perladangan. Karena itu, pemukiman dalam fase ini
masih sangat sederhana, sebab baru ada beberapa pondok yang dibuat dan hanya
dipergunakan dalam hubungannya dengan penjagaan ladang, jadi belum untuk
ditinggali. Orang yang pertama kali membuka lahan dan membuat unit pemukiman
ini adalah cikal-bakal dari “orang asa”.

Ketika jumlah pondok dan penduduk yang mendiaminya semakin banyak
maka taratak berubah menjadi dusun. Pada tahap ini kehidupan mulai stabil. Rumah
mulai dibangun secara permanen dan dijadikan sebagai tempat tinggal. Di samping
ladang, penduduk juga memiliki sawah. Harta pusaka dan mamak kepala waris mulai
terbentuk, ruo kampung dan mamak rumah juga telah ada. Unit pemukiman yang ke
tiga koto. Di kofo rumah tangga telah menjadi lengkap. Sistem sosial matrilineal
telah terwujud. Balgi tempat warga bermusyawarah dan tempat pengendalian
pemerintahan serta mesjid tempat melaksanakan ajaran agama telah ada. Secara
prinsip penghuni kofo ini telah memenubi unsur adat dan agama. Unit pemukiman
yang paling sempurna adalah nagari. Unit ini sekaligns merupakan unit sosial-politik
vang tertinggi dalam masyarakat Minangkabau. Suatu pemukiman baru bisa menjadi
nagari bila telah memiliki balai tempat musyawarah dan penyelenggaraan peme-
rintahan; memiliki mesjid tempat sholat dan kegiatan keagamaan; memiliki jalan
raya sebagai sarana transportasi; memiliki gelanggang tempat hiburan; serta memiliki
tempat mandi untuk sanitasi. Karena nagari merupakan fase terakhir dari per-
kembangan dusun, taratak dan koto maka nagari sebetulnya merupakan suatu
federasi genealogis. Karena itu “urang asa” tetap memiliki posisi yang paling stra-
tegis dalam pagari ini.

Nagari mempunyai wilayah sendiri dengan batas-batas (alam) yang jelas.
Batas-batas itu antara lain anak air (sungai kecil), lembah-lembah, bukit-bukit atau
rimba, pohon bambu, parit yang segaja digali atau fanah rajo.

Tiap nagari mempunyai pemerintahan masing-masing. Nagari dipimpin oleh
suatu Dewan Penghulu dan salah seorang dari mereka diangkat sebagal pemimpin
(Kepala Nagarl). Menurut tradisi politik Minangkabau, rakyat nagari memilih
pemimpin secara bersama-sama, namun sewaktu penjajahan Belanda pemiliban dan
pengangkatan Kepala Nagari umumnya diintervensi (dilakukan) oleh pemerintah dan
ada diantara mereka yang diberi besluit sehingga waktu itu populer istilah Pangulu
Basurek. Intervensi itu dimulai tahun 1823 pada waktu pemerintah Hindia Belanda
menjadikan nagari sebagai unit terendah dalam struktur pemerintahannya di daerah
ini. Pada waktu pemerintah Hindia Belanda menjadikan nagari sebagai unit terendah
dalam struktur pemerintahannya di daerah ini. Di samping membantu pelaksanaan



tugas pemerintahan, kepala nagari juga ditugasi mengerahkan warganya untuk kerja
paksa guna kepentingan pemerintah serta memungut pajak atau belasting Aroma
kolonial dalam kehidupan nagari ini diakhiri dengan pembentukan “Dewan
Perwakilan Nagari” dan “Dewan Harian Nagari” tahun 1946 sehingga sejak waktu
itu hingga pecahnya PRRI (dengan sedikit kekecualian pada tahun-tahun permulaan
1950) kehidupan nagari dikatakan paling demokratis sepanjang sejarahnya. Namun
pada masa Orde Baru intervensi pemerintah terhadap kehidupan nagari muncul
kembali, bahkan pada masa itu keberadaan nagari pemah dihapuskan (UU No. 5
tahun 1979 dan Peraturan Daerah No. 7 Tahun 1983). Tidak ada informasi yang
resmi dan pasti mengenai jumlah nagari yang pernah ada di Minangkabau. Ketiadaan
sumber ini disebabkan oleh karena dinamisnya keberadaan nagari itu. Nagar baru
bisa saja didirikan atau dihapuskan bila nagari yang lama, misalnya sudah terlalu
sesak penduduknya atau kekurangan penduduk. Namun secara umumnya, Ketika
nagari dihapuskan oleh pemerintah Orde Baru, jumlah nagari ada sekitar 574 buah.
Seiring dengan pemberlakuan UU No. 22 tahun 1999 maka keberadaan nagari yang
dilenyapkan oleh Orde Baru dihidupkan kembali dengan disepakatinya Perda No. 9
tahun 2000.

Berhubungan dengan tanah ulayat, maka dalam sebuah kaum terdapat tanah
ulayat kaum, pada tingkat suku terdapat tanah ulayat suku dan pada tingkat nagari
terdapat tanah ulayat nggari. Tanah ulayat kaum dipergunakan oleh anggota kaum
untuk berbagai keperluan sosial dan ekonomi. Biasanya tanah type ini berbentuk
sawah, ladang dan lahan perumahan serta terdapat dekat dengan pemukiman inti.
Tanah ulayat suku adalah tanah ulayat yang dimiliki dan dikelola oleh suku secara
turun temurun, yang dikuasai oleh penghulu suku tersebut dan dipergunakan untuk
kepentingan warga suku. Biasanya tanah type ini berbentuk lahan pekuburan, padang
penggembalaan ternak, semak-belukar atau rawa-rawa yang terdapat di kawasan
pinggiran pemukiman inti. Tanah ulayat nagari adalah sebidang tanah di mana
terdapat di dalamnya hak penduduk nagari dan dikuasai oleh penghulu nagari. Tanah
type ini biasanya berbentuk fasiliatas umum, hutan sebagai cadangan tanah untuk
dibuka di suatu saat. Khusus untuk tanah type yang terakhir ini biasanya terletak di
lokasi yang relatif jauh dari pemukiman infi.

Tanah-tanah ulayat di atas disebut juga dengan “harta pusaka tinggi”. Di
samping itu juga dikenal “tanah pusaka rendah” yang diperoleh seseorang dari
pemberian, hibah atau karena pencarian sendiri.

Aturan adat Minangkabau menegaskan bahwa tanah ulayat tidak boleh
diperjualbelikan atau digadaikan. Jika sudah dijual wajib dicarikan gantinya dan jika
sudah tergadai wajib ditebus. Aturan ini didasarkan pada azas pokok yang memisah-
kan antara tanah dan ulayat. Tanah secara pisik adalah tetap milik komunal dan tidak
boleh dipindahkan kepemilikannya, sedangkan ulayat (pemanfaatannya) berada di
bawah kewenangan penghulu. Sifat dari hak ulayat dalam hukum adat Minangkabau
adalah: 1). Berada pada masyarakat, tidak pada orang tertentu; 2). Tidak dapat
dipindahtangankan kepemilikannya; 3). Hanya dapat dilepaskan untuk sementara jika
ada alasan-alasan yang diakui secara adat.

Sayangnya, sejak zaman penjajahan Belanda aturan adat tentang tanah ini
mulai diintervensi kekuatan luar. Kenyataan ini telah menimbulkan konflik yang
berlarut, apalagi tidak semua elemen masyarakat Minangkabau yang konsisten
menjalankan aturan adat tersebut. Pada zaman Belanda misalnya, dalam “Agrarische



Wet” dalam Sraatblad 1915 No. 9 tentara Domeninverkiaring untuk Sumatera Barat
dikatakan bahwa status ulayat nagari, suku dan kaum menjadi domein Kerajaan
Belanmda. Dalam UUPA dikatakan bahwa ulayat nagari juga menjadi tanah negara.
Konflik itu akhimya semakin berlanjut ketika ada keinginan sebagian anggota
masyarakat untuk mendaftarkan tanah mereka. Timbul pro dan kontra terhadap
pendaftaran tanah ulayat ini. Hingga sekarang persoalan tersebut masih tetap
berlanjut.

Kerugian Sosial Budaya Penenggelaman Koto Panjang

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembangunan PLTA Koto
Panjang telah menyebabkan munculnya sejumlah persoalan:

1.

2.

Penenggelaman kampung telah memutuskan ikatan warganya tanah kelahiran
dan negeri asal mereka.

Putusnya ikatan negeri negeri asal menyebabkan mereka menjadi orang yang
“tidak berkampung” atau “tidak bernagari”, padahal di Minangkabau kam-
pung atau nagari adalah juga salah satu identitas warganya. Perkumpulan-per-
kumpulan orang Minang hampir selalu mengatasnamakan kampung (nagari).
Bila orang Minang saling berjumpa di luar daerah misalnya, maka mereka
akan saling bertanya di mana kampung?

Memang kemudian mereka dipindahkan ke lokasi yang baru, tetapi ikatan
emosional dengan perkampungan yang baru itu tidak ada lagi. Apalagi
pemindahan itu tidak dilakukan sesuai dengan aturan adat yang berlaku. Di
lokasi yang baru mereka dimukimkan tanpa memperhitungkan aspek-aspek
sosial-budaya Minangkabau. Mereka tidak dimukimkan berdasarkan unit
matrilineal saparuik atau sapayuang. Di pemukiman yang baru, unit sosial
saparuik atau sapayuang ini dipecah-pecah. Akibatnya di lokasi yang bamu
muncul ikatan keluarga yang baru, di mana peranan nuclear fumily yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak menjadi semakin dominan. Peranan
tungganai dan penghuly menjadi termarginalkan, dan dikuatirkan akan hilang
sama sekali.

Penenggelaman kampung berarti menenggelamkan tanah warga. Meneng-
gelamkan tanah warga berarti menghilangkan hak warga akan tanah. Padahal
tanah adalah harta pusaka yang paling utama bagi warga Koto Panjang dan
hak atas tanah adalah salah satu hak dasar bagi orang Minang. Menurut adat
Minang, tanah tidak boleh dihilangkan. Kalau itu dilakukan, mereka percaya,
malapetaka akan terjadi. Malapetakan itu akan menimpa, baik pihak yang
menghilangkan secara langsung atau warga secara keseluruhan. Berbagai
kesukaran dan krisis yang terjadi di kalangan pemukim baru di lokasi baru
khususnya dan di tingkat bangsa Indoensia pada umumnya sering dikaitkan
oleh warga yang tergusur sebagai “hukuman” dari Tuhan terhadap mereka
dan bangsa Indoensia.

. Memang di lokasi yang baru mereka diberi tanah lagi, dengan kata lain ada

ganti rugl terhadap tanah mereka. Tetapi tanah yang baru itu tidak
mempunyal “arti” sosial dan budaya bagi mereka. Tidak itu saja, dalam
banyak kasus, tanah yang baru itu bahkan tidak sebanding luasnya dan
kualitasnya dengan tanah mereka yang dihilangkan. Tanah pengganti
umumnya terdiri dari tanah liat yang tandus (tidak subur). Mereka mesti



mengeluarkan banyak waktu, tenaga dan biaya untuk mengolah tanah
pengganti itu agar bisa menghasilkan. Dan dalam kenyataannya, karena tanah
yang kurang atau tidak subur banyak dari usaha mereka vang mengalami
kegagalan. Tidak sedikit dari warga yang dipindahkan itu menderita berbagai
kesulitan ekonomi setelah mereka dipindahkan.

. Dengan dimukimkannya mereka di lokasi yang baru, dengan kepemilikan
tanah vang relatif sama, dengan hak dan kewajiban yang sama, maka nilai-
nilai sosial-budaya yang dimiliki selama ini hilang dengan sendirinya.
Jabatan penghuly dan fungsionaris adat lainnya bisa saja menjadi rebutan dari
semua warga, karena mereka merasa mempunyai kesamaan status, hak dan
kewajiban. Di nagari yang lama, misalnya di Tanjung Paunah, masyarakat
mengakui hak istimewa beberapa “urang asa”. Keluarga-keluarga yang di-
percayal sebagai pemukim pertama di nagar itu mendapat hak untuk
menduduki posisi penghulu serta funsionaris adat lainnya. Sebagian dari
mereka adalah Datuk Sipaduko (penghulu suku Domo Dibaruah), Datuk
Paduko Marajo (penghulu suku Domo Dibukit), Datuk Bijo Dirajo (penghulu
suku Pihang Rumah Gadang diUlak) dan Datuk Tan Simarajo (penghulu
suku Piliang Rumah Gadang Dimudiak) serta Dt. Marajo (penghula suku
Melayu). Masing-masing penghulu, dalam menjalankan tugasnya juga di-
bantu oleh fungsionaris adat lainnya, seperti manti, malin dan dubalang.
Kelima penghulu (dan fungsionaris adat tersebut di atas) menyepakai untuk
mengangkat Dt. Sipaduko sebagai pucuk nagari. Pengangkatan ini didasarkan
pada kenyataan bahwa dialah vang pertama kali menemukan dan membuka
nagari ini. Sekarang dengan tenggelamnya nagari mereka, sistem sosial dan
politik seperti itu dengan sendirinya mulai dipertanyakan. “Hak istimewa”
“urang asa” terhadap beberapa posisi penting dalam nagari akan di-
pertanyakan. Di samping itu, haak mereka untuk menjadi penengah atan
hakim dalam berbagai persoalan warga nagari akan segera hilang.

. Penenggelaman kampung juga berari penghilangan berbagai tradisi lisan dan
bukti sejarah warga. Berbagai kisah sejarah atau ungkapan adat asli Minang
dikemukakan lewat tradisi lisan. Hal ini terjadi karena orang Minang — secara
umum - kurang menghargai tradisi tulis-menulis. Sejarah sebuah kampung,
berbagai cerita rakyat tentang nagari itu dikemukakan dengan tradisi lisan.
Sebagai layaknya tradisi lisan, untuk menguatkan aspek penceritaannya selalu
dihubungkan dengan fenomena alam, seperti batu yang menyerupai orang,
binatang, benda-benda seperti alat-alat rumah, kapal, rumah atan situs-situs
tertentu seperti bukit, gunung, sungai, lubuk, muara, pohon kayu besar, batu
besar dan lain sebagainya. Berkaitan dengan tradisi lisan, maka pembangunan
waduk juga telah menghilangkan puluhan atau ratusan cerita rakyat yang
berhubungan dengan sejarah nagar, kisah-kisah yang berisikan ajaran moral,
upacara-upacara pertanian dan ritual religius yang lainnya. Banyak situs atau
Iokasi yang dipercayai masyarakat memiliki makna sejarah dan berhubungan
dengan sejurmnlah kisah yang berisikan ajaran moral dan bernilai sosial-
religius telah tenggelam. Itu semua tidak akan pernah tergantikan. Ini adalah
sebuah kehilangan besar dan sangat besar dari semua warisan sejarah dan
budaya daerah.
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8. Pembangunan waduk memang secara langsung tidak menenggelamkan candi,
tapi penelitian yang dilakukan arkeolog dan sejarawan menunjukan bahwa
dan yang ada di sekitar candi akan mempengaruhi kondisi fisik candi karena
adanya perembesan air. Berbeda dengan candi yang ada di Pulau Jawa seperti
Borobudur yang terbuat dari batu monolith, maka Candi Muara Takus terbuat
dari tanah liat (batu bata), sehingga perembesan dikhawatirkan dapat
menyebabkan semakin cepatnya kerusakan candi. Diperkirakan, dalam waktu
50 tahun, candi tersebut akan mengalami kerusakan serius. Apalagi, menurut
sejumlah temuan, masih ada bagian candi yang masih berada di bawah
permukaan tanah. Hancumya Candi Muara Takus menyebabkan kesulitan
dalam pengungkapan sejarah Minangkabau zaman Hindu-Budha, karena
sampai sekarang untuk daerah timur Sumatra Candi Muara Takus merupakan
satu-satunya bukti historis untuk mengungkapkan sejarah Minangkabau
periode Hindu-Budha. Hancurnya candi Muara Takus menyebabkan
hilangnya kebanggaan orang Minangkabau khususnya dan Limapuluh Kota
dan Kampar pada umumnya.

0. Penenggelaman juga ikut menghambat upaya penelusuran sejarah Minang-
kabau periode klasik. Seperti yang telah dikatakan di atas, tambo menyebut
bahwa nenek moyang orang Minangkabau menyebar dari Tanah Datar ke
Agam dan Limapuluh Kota dan dari sini menyebar lagi ke daerah-daerah lain
di sekitarnya. Tradisi lisan ini secara ilmu pengetahuan tidak bisa diterima,
karena tidak didukung oleh bukti-bukti yang empiris. Secara logika, pola
penyebaran tersebut tidak masuk akal, karena menurut teori perpindahan
orang Indonesia, nenek moyang orang Indonesia berasal dari wilayah Hindia
Belakang, Berdasarkan bukti-bukti empiris arkeologis, orang Minangkabau
juga berasal dari wilayah tersebut dan masuk ke Minangkabau melalui
sungai-sungai besar yang mengalir di kawasan timur pulau Sumatra, seperti
Sungai Rokan, Kampar, Siak, Indragiri dan Batanghari. Bukti-bukti arkelogis
tersebut antara lain dapat ditemukan dalam bentuk goa-goa prasejarah yang
dijadikan sebagai tempat hunian di kawasan Limapuluh Kota (di dalamnya
ditemukan peninggalan-peninggalan purba yang terbuat dari batu atau
dipahatkan di batu). Di samping itu juga ditemukan megalith-megalith serta
berbagai tradisi batu besar lainnya yang tersebar di beberapa tempat di
kawasan Limapuluh Kota. Dengan demikian, daerah Limapuluh Kota
merupakan daerah yang sangat penting untuk mengetahul sejarah orang
Minangkabau sebelum masa penjajahan Belanda. Nilai tambah ini juga
ditambah dengan adanya candi Muara Takus. Candi ini sangat penting artinya
untuk menelusuri jejak sejarah Minangkabau pada zaman Hindu/Budha.
Apalagi kurun waktu ini adalah sebuah kurun waktu yang relatif penting
artinya bagi Minangkabau, sebab cikal-bakal berbagai struktur sosial dan
sistem politik tradisional Minangkabau - diperkirakan - diletakan dasar-
dasarnya pada waktu ini. Hasil penelitian ahli bahasa juga menunjukan bahwa
daerah Limapuluh Kota adalah daerah tertua di Minangkabau. Kesimpulan ini
didasarkan pada temuan yang menunjukan, bahwa dari 17 dialek yang ada di
Minangkabau, maka dialek Limapuluh Kota adalah dialek tertna. Dengan
ditenggelamkannya daerah sekitar Koto Panjang, maka beberapa bukti
historis yang dimiliki daerah itu juga ikut hilang, dan upaya penelusuran
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kembali sejarah Minangkabau zaman klasik itu juga akan mengalami
hambatan.

Apa yang Harus Dilakukan

1.
2.

3.

Hentikan dan batalkan kelanjutan proyek ini.

Inventarisasikan dan dokumentasikan seluruh aspek sosial-budaya yang telah
hilang.

Terbitkan hasil inventarisasi dan dokumentasi itu dalam bentuk buku dan
sebarluaskan ke tengah masyarakat, terutama anak didik tingkat Sekolah
Dasar hingga SLTA.

Pertahankan kondisi permukaan air sekitar 75 meter.

---000---
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